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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas

(PTK). PTK dipilih dalam penelitian ini sebab penulis ingin meningkatkan

kualitas pembelajaran secara khusus dalam hal meningkatkan motivasi belajar

di MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo. Penelitian ini didesain untuk

membantu guru mengetahui apa yang terjadi di dalam kelasnya. Informasi

yang didapatkan oleh guru ini kemudian dijadikan pertimbangan dalam

mengambil keputusan yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yang akan

diterapkan. PTK ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru dan

peningkatan motivasi belajar siswa materi pemerintahan provinsi mata

pelajaran PKn.

PTK ini memadukan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan.18 Penelitian

kualitatif mengkaji perpektif partisipan dengan  berbagai strategi, strategi

yang digunakan bersifat interaktif, seperti observasi langsung, observasi

partisipan, wawancara, dokumen-dokumen, serta teknik-teknik pelengkap

berupa foto maupun rekaman. Sedangkan penelitian kuantitatif menggunakan

18 Nana Syaodih S., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm
94
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data berupa angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai

apa yang ingin kita ketahui.

Dalam pelaksanaannya penelitian tindakan kelas ini menggunakan

Model Kurt Lewin. Menurut Kurt Lewin konsep pokok action research terdiri

dari empat komponen, yaitu:

1. perencanaan (planning),

2. tindakan (acting),

3. pengamatan (observing), dan

4. refleksi (reflecting).

Gambar 3.1 Prosedur PTK model Kurt Lewin
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Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai satu siklus19.

Untuk mengatasi permasalahan di dalam kelas mungkin diperlukan lebih dari

satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling berkaitan dan berkelanjutan. Apabila

pada siklus pertama belum berhasil, maka dilakukan siklus kedua.

B. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian, dan

siklus PTK.

a. Tempat penelitian

Tempat penelitian atau lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan

di MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu tanggal 10 dan 17

November 2016. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender

akademik Madrasah, karena Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar

mengajar yang efektif di kelas.

c. Siklus PTK

Penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus, setiap siklus

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Melalui

19 Samsu sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hlm.39
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kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan motivasi belajar PKn

materi pemerintahan provinsi, dengan penerapan strategi roda

keberuntungan.

2. Subjek penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa  kelas IV MI Al-

Hidayah Gedangan Sidoarjo tahun ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa

sebanyak 21 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 9 siswa

perempuan.

C. Variable yang Diteliti

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab

pemasalahan yang dihadapi yaitu:

1. Variabel Input : Siswa kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo

2. Variabel Proses : Penerapan Strategi Roda Keberuntungan

3. Variabel Output : Peningkatan Motivasi Belajar materi Pemerintahan

Provinsi

D. Rencana Tindakan

Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini

adalah modal Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri

atas empat langkah pokok yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) Tindakan

(Action), (3) Pengamatan (Observation), dan (4) Refleksi (Reflection).

Adapun rencana tindakan pada setiap siklus akan diuraikan sebagai berikut:
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1. Siklus I

a) Perencanaan (Planning)

1) Menyusun rencana pembelajaran atau RPP mengenai materi

pemerintahan provinsi dengan mengunakan Strategi roda

keberuntungan. RPP ini digunakan sebagai pedoman bagi guru

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

2) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan

pembelajaran dan lembar observasi. Menganalisis proses dan hasil

tindakan seperti lembar observasi dan pedoman wawancara untuk

guru dan siswa. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat

hasil pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran serta

digunakan untuk mencatat segala prilaku dan aktivitas siswa dan

guru selama proses pembelajaran berlangsung.

3) Mempersiapkan media dan sumber pembelajaran

4) Memperrsiapkan alat evaluasi.

b) Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran pada

materi pemerintahan provinsi dengan menerapakan Strategi roda

keberuntungan. Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut:

1) Guru memberikan motivasi kepada siswa, agar siap dalam

memulai materi yang akan disampaikan dan diajarkan.
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2) Guru melakukan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan

materi sebelumnnya atau mengaitkan materi dengan pengalaman

yang dimiliki oleh siswa.

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.

4) Guru memperkenalkan kepada siswa mengenai strategi yang akan

digunakan dalam proses pembelajaran yakni strategi roda

keberuntungan.

5) Guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

6) Menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang

mengajar. Peneliti melakukan penelitian pada semua proses

pembelajaran serta aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru

dalam melakukan pembelajaran.

7) Melaksanakan tes untuk semua siswa pada akhir siklus.

c) Pengamatan (Observing)

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan

mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran yang sedang

berlangsung. Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai

berikut:

1) Mengamati secara langsung aktivitas guru untuk mengetahui

keberhasilan guru dalam menerapkan strategi roda keberuntungan.
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2) Mengamati aktifitas siswa dalam proses pembelajaran, yang

bertujuan mengetahui keaktifan siswa selama proses pembelajaran

menggunakan strategi roda keberuntungan.

d) Refleksi (Reflecting)

1) Peneliti merefleksikan kegiatan selama proses belajar yang telah

dilaksanakan.

2) Peneliti mencatat kendala yang dihadapi selama proses

pembelajaran berlangsung.

3) Peneliti melakukan evaluasi, yang mana agar dapat diketahui

kekurangan dalam siklus I seperti apakah kegiatan siklus I dapat

meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas IV MI Al-

Hidayah Gedangan Sidoarjo pada materi pemerintahan provinsi.

2. Siklus II

a) Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan siklus II ini, kegiatan yang dilakukan

adalah:

1) Mengidentifikasi masalah pada siklus I dan penerapan alternatif

pemecahan masalah.

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan

refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah

3) Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi pelaksanaan

pembelajaran dan lembar observasi. Menganalisis proses dan hasil
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tindakan seperti lembar observasi dan pedoman wawancara untuk

guru dan siswa.

4) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran.

b) Tindakan (Action)

Tahapan ini merupakan penerapan pelaksanaan pembelajaran

PKn dengan materi Pemerintahan Provinsi menggunakan strategi

roda keberuntungan sebagai pembelajaran secara nyata di kelas IV

MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo. Kegiatan pelaksanaan tindakan

ini mengacu pada skenario dan langkah kegiatan pembelajaran yang

tertera di RPP. Selanjutnya melaksanakan tes untuk semua siswa

pada akhir siklus.

c) Pengamatan (Observing)

Observasi pada siklus II ini juga dilakukan oleh peneliti dan guru

kolaborator untuk mengetahui performansi guru dan aktifitas siswa

saat proses pembelajaran berlangsung untuk kemudian dibandingkan

dengan siklus sebelumnya. Observasi performansi guru juga

dilakukan oleh guru kolaborator, sedangkan observasi aktifitas siswa

dilakukan oleh peneliti yang juga bertindak sebagai pengajar. Hasil

observasi dievaluasi dan dibandingkan untuk mengetahui hasil

peningkatan yang diperoleh dari siklus sebelumnya.
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d) Refleksi (Reflecting)

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II seperti pada

siklus I, serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas

pelaksanaan strategi roda keberuntungan terhadap peningkatan

motivasi belajar PKn materi pemerintahan provinsi di MI Al-Hidayah

Gedangan Sidoarjo.

Dalam tahap refleksi siklus II ini, jika hasil refleksi dari proses

kegiatan pembelajaran yang dilihat dari RPP, lembar observasi guru,

lembar observasi siswa sudah baik. Prosentase ketuntasan skor

motivasi belajar siswa telah mencapai target yang direncanakan yakni

75 maka siklus terhenti sampai siklus II.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan Lima teknik

pengumpulan data,yaitu :

a. In-depth Interview

Wawancara mendalam (in-depth interview) dilakukan oleh dua

pihak yaitu komunikasi antara peneliti dengan informan. Dalam hal ini

peneliti melakukan wawancara mendalam kepada guru kelas IV MI

Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo. Untuk mendapatkan informasi

tentang karakteristik siswa dan keadaan sekolah.
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b. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap fenomena yang dijadikan objek pengamatan.20

Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat mengamati

proses penerapan strategi roda keberutungan, aktivitas-aktivitas yang

berlangsung, orang-orang yang terlibat, serta makna kejadian yang

berhubungan dengan peningkatan motivasi belajar siswa.

c. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab. Angket dapat digunakan untuk

mengukur motivasi belajar siswa.

d. Dokumentasi

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, dokumen-

dokumen  resmi,  foto mengenai peristiwa yang isisnya memberikan

penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. Dokumentasi

dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data foto

serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada proses

pembelajaran mata pelajaran PKn kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan

20Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2008), hal. 16
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Sidoarjo dengan menggunakan strategi roda keberuntungan yang

bertujuan sebagai penunjang hasil penelitian.

e. Tes tulis

Tes tulis merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi soal atau pertanyaan tertulis kepada responden

untuk dijawab. Tes tulis ini juga bisa dipakai sebagai penunjang

tambahan mengukur motivasi belajar siswa.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Penulis sangat berperan dalam seluruh proses penelitian, mulai dari

memilih topik, mendeteksi topik tersebut, mengumpulkan data, hingga

analisis, menginterprestasikan dan menyimpulkan hasil penelitian. Dalam

mengumpulkan data-data penulis membutuhkan instrumen penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 4  alat bantu, yaitu :

a. Pedoman in-depth interview

Pedoman in-depth interview digunakan agar diskusi yang

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini

disusun tidak hanya berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga

berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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b. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan

pengamatan sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi

disusun berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama

pembelajaran berlangsung. Penilaian observasi keaktifan guru adalah

sebagai berikut:

Persentase penskoran untuk skala penilaian yang digunakan untuk

lembar observasi guru adalah sebagai berikut :

25≤ nilai ≤ 45: pengelolaan pembelajaran kurang

45≤ nilai ≤ 65: pengelolaan pembelajaran cukup baik.

65≤ nilai ≤ 85: pengelolaan pembelajaran baik

85≤ nilai ≤ 100: pengelolaan pembelajaran sangat baik

Sedangkan persentase penskoran untuk skala penilaian yang

digunakan untuk lembar observasi aktivitas siswa secara individu

adalah sebagai berikut :

25≤ nilai ≤ 45: aktivitas siswa kurang

45≤ nilai ≤ 65: aktivitas siswa cukup baik

65≤ nilai ≤ 85: aktivitas siswa baik
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85≤ nilai ≤ 100: aktivitas siswa sangat baik

c. Butir-butir Angket

Butir-butir Angket digunakan untuk mengukur motivasi belajar

siswa. Sedangkan metode penilaian yang digunakan adalah metode

skala likert. Skala likert merupakan skala yang mempunyai tingkat

jawaban dari sangat positif sampai dengan sangat negatif atau

sebaliknya. Skala likert  digunakan untuk mengukur sikap, pendapat

dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala

sosial. 21

Penyebaran angket dilakukan setiap akhir siklus. Oleh karena itu,

diperlukan kisi-kisi angket motivasi belajar siswa sebagai dasar

penyusunan butir-butir angket.

Tabel 3.1 Kisi-kisi butir angket motivasi belajar

Variabel Indikator Pertanyaan Jumlah Soal

Motivasi

Belajar

Tekun dalam menghadapi tugas 2, 3 2

Ulet dalam menghadapi kesulitan 7 1

Menunjukkan minat 10 1

Senang bekerja mandiri 4, 5 2

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 1 1

21 DR. Riduwan, M.B.A., Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hlm. 12
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Dapat mempertahankan

pendapatnya
8 1

Tidak mudah melepas hal yang

diyakini
6 1

Senang mencari dan memecahkan

masalah soal-soal
9 1

Jumlah Soal 20

Rumus menghitung motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:= X 100

Tabel 3.2 Pedoman Skor Angket Motivasi Belajar

Jawaban Skor

Selalu 10

Sering 8

Kadang-Kadamg 6

Jarang 4

Tidak Pernah 2

MST : Motivasi Sangat Tinggi (Skor 86-100)

MT : Motivasi Tinggi (Skor 76-85)
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MR : Motivasi Rendah (Skor 66-75)

MSR : Motivasi Sangat Rendah (Skor 50-65)

Kriteria yang ada diatas dikemukakan oleh DR. Riduwan, M.B.A. dalam bukunya

yang berjudul Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian. 22

d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip nilai, buku, surat kabar, majalah, notulen

rapat, dan sebagainya. Untuk mendapat kebenaran data yang valid

maka peneliti perlu melihat arsip-arsip dari administrasi guru mata

pelajaran yang meliputi data mulai dari sebelum siswa  belajar sampai

sesudahnya.

Dokumentasi dalam penelitian ini diantaranya hasil karya

karangan siswa berupa portofolio siswa, nilai keaktifan siswa,

instrumen penelitian peningkatan motivasi belajar materi pemerintahan

provinsi pelajaran PKn, dan instrumen pengamatan aktifitas siswa.

Dokumentasi yang didapatkan pada pelaksanaan penelitian dapat

dilihat pada lembar lampiran.

22 DR. Riduwan, M.B.A., Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hlm. 15
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F. Validasi Instrument

Ada beberapa instrumen yang diuji dalam penelitian tindakan kelas ini,

diantaranya adalah RPP, lembar observasi guru, lembar observasi siswa , dan

butir soal sebagai tes hasil belajar peserta didik . Uji validitas ini dilakukan

oleh peneliti untuk mengetahui apakah instrumen-instrumen tersebut telah

layak digunakan atau belum. Untuk itu, peneliti memilih validator yang

dianggap paham dalam bidang tersebut. Hasil dari validitas tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (lampiran 10)

2. Lembar Observasi Aktivitas Guru (Lampiran 12)

3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa (Lampiran 13)

4. Lembar Butir Soal (Lampiran 20)

G. Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dianalisis. Kegiatan dalam

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian kuantitatif, analisis datanya

menggunakan teknik statik. Statik yang digunakan dapat berupa statistik
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deskriptif dan induktif. Statistik induktif dapat berupa statistic parametris dan

nonparametris.23

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik

deskriptif. Cara menganalisisnya dengan mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada

maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Analisis data dihitung dengan menggunakan statistik sederhana

sebagai berikut:

1. Penilaian tes

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh peserta

didik, kemudian dibagi dengan peserta didik  yang berada di dalam

kelas tersebut, sehingga diperoleh nilai rata-rata. Penilaian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

X = ΣX

ΣN

Keterangan: X : Nilai rata-rata

ΣX : Jumlah semua nilai peserta didik

ΣN : Jumlah peserta didik

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), hlm. 51
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Suatu kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai nilai rata-

rata kelas minimal 75,00. Berikut adalah kriteria tingkat keberhasilan nilai

rata-rata kelas peserta didik .24

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-rata Kelas

Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-rata Kelas Kriteria

81-100

61-80

41-60

21-40

≤20

Sangat baik

Baik

Sedang

Tidak baik

Sangat tidak baik

2. Penilaian ketuntasan belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang

siswa dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah

mencapai taraf penugasan minimal dengan nilai 75. Sedangkan, kelas

dapat dikatakan tuntas belajar apabila di dalam kelas tersebut terdapat

80% siswa  yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 75.25

24 Tim guru MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo, Modul Pembelajaran KTSP, Tahun Pelajaran 2012-
2013 MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo
25 Tim guru MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo, Ibid
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Table 3.4 Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria

81%-100%

61%-80%

41%-60%

21%-40%

≤20%

Sangat tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat rendah

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan

rumus sebagai berikut:

Persentase = Jumlah peserta didik  yang tuntas belajar  x 100%

Jumlah peserta didik

Data hasil analisis tersebut selanjutnya dapat disajikan melalui

tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median,

mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase, dan

diberikan pembahasan.

H. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan untuk

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam

meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Penelitian

tindakan kelas dengan penerapan strategi roda keberuntungan untuk
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meningkatkan motivasi belajar materi pemerintahan provinsi mata pelajaran

PKn pada siswa kelas IV MI Al-Hidayah Gedangan Sidoarjo ini dinyatakan

berhasil apabila telah mencapai indikator sebagai berikut:

1. Penelitian ini dipandang selesai bilamana skor motivasi belajar siswa

pada materi pemerintahan provinsi mata pelajaran PKn mencapai,

yakni 75.

2. Rata-rata motivasi belajar siswa pada materi pemerintahan provinsi

mata pelajaran PKn  mencapai ≥ 75%.

3. Persentase keberhasilan siswa yang mencapai KKM sebesar ≥ 80%.

4. Skor aktivitas guru mencapai ≥ 85.

5. Skor aktivitas siswa  mencapai ≥ 85.

I. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif,

antara guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa  sebagai peneliti.

Tugas guru mendampingi peneliti dalam menerapkan strategi roda

keberuntungan pada mata pelajaran PKn. Adapun rincian tugas guru dan

mahasiswa adalah sebagai berikut:

1. Guru

a. Nama : Ahmad Musta’in, S.Ag.

b. Jabatan : Guru Kelas IV

c. Tugas :
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1) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan

pembelajaran

2) Mengamati pelaksanaan penelitian

3) Terlibat dalam perencanaan, observasi, dan

merefleksi pada tiap-tiap siklus.

2. Peneliti

a. Nama : Ahmad Zainur Rosyidi

b. NIM : D07212042

c. Status : Mahasiswa

d. Tugas :

1) Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun

instrumen penelitian, dan membuat lembar

observasi

2) Menyebarkan dan menilai instrumen penilaian

siswa

3) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi

4) Pelaksana kegiatan pembelajaran

5) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator

6) Menyusun laporan hasil penelitian


